Jurnal Comparative: Ekonomi dan Bisnis, 4(2) 2022, hal 84-105
DOI: http://dx.doi.org/10.31000/combis.v4i2, ISSN (Online) 2745-9632

FINANCIAL DISTRESS, LEVERAGE DAN GROWTH
OPPORTUNITY TERHADAP ACCOUNTING PRUDENCE
DENGAN MENGGUNAKAN FIRM SIZE SEBAGAI
VARIABEL MODERASI

Ahmad Zakki Mubarok?, Dede Sunaryo?, Ahmad Jayanihs3, Pika Prawesti*

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah Tangerang

Email Korespodensi: zaki.alfatiri.za@gmail.com; soenaryods04@gmail.com;
pikaprawesti@gmail.com

ABSTRACT

This study is to determine the effect of financial distress,
leverage, growth opportunity on accounting prudence with
firm size as a moderating variable in trade, service and
investment companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (BEI). The research time period used is 5 years,
namely the period 2017 - 2021. The population of this
study includes all trade, service and investment companies
listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) for the 2017
— 2021 period with a total of 207 companies. The sampling
technique uses purposivesampling technique. Based on the
criteria that have been set, 25 companies were obtained
with a total of 125 research observation data. The type of
data used is secondary data obtained from the Indonesia
Stock Exchange website. The analytical method used is
panel data regression analysis and Moderated Regression
Analysis (MRA) using Eviews 12. The results of this
studyindicate thatthe variables of financialdistress,
leverage and growth opportunity together have an effect
on accounting prudence with firm size as a moderating
variable. Partially shows that financial distress has an
effect on accounting prudence, while leverage, growth
opportunity has no effect on financialdistress. Firm sizeas
a moderating variable can moderate the relationship
between financial distress and accounting prudence.
Meanwhile, Firm size as a moderating variable cannot
moderate the relationship between leverage and growth
opportunity variables on accounting prudence.
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PENDAHULUAN

Setiap perusahaan memiliki tanggung jawab untuk menyediakan serta
melaporkan laporan keuangan perusahaan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan
(SAK) yang telah ditetapkan. SAK memberikan kebebasan bagi perusahaan dalam
memilih prinsip yang akan digunakan dalam menyajikan laporan keuangan. Salah satu
prinsip yang dapat digunakan adalah prinsip kehati — hatian atau sering disebut dengan
konservatisme (Saragih & Rohman, 2019). Namun sejak tahun 2010 istilah
konservatisme tidak lagi digunakan dalam International Financial Reporting Standard
(IFRS) dan digantikan dengan prudence.

Konsevatisme dan prudence memang hampir sama, namun dalam konsep
konservatisme, laba dan pendapatan akan diakui jika benar-benar telah terealisasi, tetapi
jika rugi akan segera diakui sedangkan dalam konsep Accounting prudence ketika terjadi
laba dan pendapatan atau menurunnya kewajiban dan beban walaupun belum terealisasi
tetap akan diakui jika memang kriteria dalam pengakuan tersebut sudah terpenuhi
(Rahman Fitri, 2020).

Berikut ini kasus yang menunjukkan kurangnya penggunaan prinsip Accounting
prudence di dalam penyusunan laporan keuangan. Terjadinya kasus kecurangan secara
tidak langsung mengindikasikan rendahnya tingkat accounting prudence yang diterapkan
perusahaan dalam menyusun laporan keuangannya. Kecurangan yang terjadi pada
perusahaan PT. Garuda Indonesia padatahun 2019 merupakan kasus manipulasi laporan
keuangan yang disajikan secara overstate. Kasus PT. Garuda Indonesia tahun 2019
merupakan kasus rekayasa keuangan dan malpraktik akuntansi dalam pelaporan. Semua
berawal dari hasil laporan keuangan tahun buku 2018. Garuda Indonesia melaporkan laba
bersih sebesar Rp 11,33 miliar (USD809,85 ribu). Angka ini melonjak tajam
dibandingkan tahun 2017 yang menderita rugi sebesar Rp 3,03 triliun (USD216,5 juta).
Komisaris Garuda Indonesia menganggap laporan keuangan 2018 tidak sesuai dengan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK), karena Garuda Indonesia mencatatkan
pendapatan yang masih berbentuk piutang sebesar USD239,94 juta dari PT Mahata Aero
Teknologi (Okezone.com, 2019).

Adapun fenomena lain yang terjadi pada perusahaan sektor pertambangan
subsektor pertambangan logam dan mineral yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Hal ini bermula ketika pada 15 April 2020 manajemen PT Timah Tbk (TINS) yang tiba-
tiba menyajikan kembali laporan keuangan tahun 2018. Perusahaan terbukti melaporkan
laba yang tinggi dari keadaan yang sebenarnya (overstated). Manajemen TINS
melakukan revisi yang cukup signifikan. Bila sebelumnya laba bersih TINS per 31
Desember 2018 berjumlah Rp 531,35 miliar, kini direvisi menjadi Rp 132,29 miliar.
Manajemen TINS menyatakan bahwa alasannya melakukan revisi ialah dikarnakan
kurang catat beban pendapatan atas penjualan logam timah, saldo property investasi yang
tidak tepat, metode pengakuan pendapatan penjualan bangunan rumah yang tidak tepat,
dan pajak dibayar dimuka tidak tertagih (Kompas.com, 2020). Setelah adanya kasus
kesalahan dalam pencatatan atau tidak hati-hatinya manajemen TINS dalam melaporan
laporan keuangan tahun 2018, pada tahun 2019 perusahaan dihadapkan kepada
permasalahan yang cukup serius PT Timah Tbk merugi Rp 611,28 miliar. Kinerja yang
baik di tahun 2018 membuat PT Timah meningkatkan produksinya, namun harga timah
dunia yang merosot menjadi persoalan bagi perusahaan.

Selain itu utang perusahaan juga membengkak senilai Rp 8,79 triliun. Manajemen
perusahaan mengatakan bahwa untuk mengatasi permasalahan itu, pihaknya melakukan
antisipasi dengan mengurangi beban operasi serta beban usaha. Namun faktanya jika
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dilihat dari laporan keuangan tahun 2019 beban umum dan administrasi yang
membengkak menjadi Rp 1,05 Triliun, beban keuangan juga naik menjadi Rp 781 miliar.
Perusahaan yang tidak mampu melakukan perencanaan dengan baik dalam memprediksi
harga timah di pasar, sehingga membuat perusahaan mengalami kerugian yang sangat
besar. Jika laporan keuangan yang disusun tidak mengikuti accounting prudence, akan
mengakibatkan laba dan aset terlalu besar dalam periode berjalan sehingga tidak bisa
mengantisipasi apabila terjadi kerugian.

Dikhawatirkan di periode yang selanjutnya akan mengalami kerugian karena tidak
mengantisipasi kemungkinan terburuk. Agar tidak terjadi kesalahan persepsi periode
berjalan dengan periode yang akan datang. Oleh karena itu manajemen harus menyajikan
laporan keuangan yang accounting prudence. Agar dapat menyajikan laporan keuangan
yang prudence perlu memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi Accounting
prudence.

Menurut (Aristiani et al., 2017) Accounting Prudence merupakan konfergensi dari
konservatisme akuntansi atau yang berarti prinsip kehati- hatian dalam mengakui
pendapatan atau aktiva dan beban yang dapat berakibat mengecilkan laba yang dihasilkan
suatu perusahaan guna mengurangi resiko dari ketidakpastian dimasa depan. (Adhikara,
2018) menjelaskan dampak dari prinsip prudence justru membuat laporan keuangan
menjadi tidak relevan dan reliable karena pada dasarnyaprinsip prudence akan mengakui
rugi lebih cepat dan mengakui laba lebih lambat. Hal tersebut akan membuat laporan
keuangan yang dihasilkan tidak mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang
sebenarnya. Akan tetapi, disisi lain prinsip prudence juga dianggap diperlukan oleh
manajemen karena memiliki beberapa kelebihan. Pertama, laba yang dilaporkan oleh
perusahaan lebih tinggi dari yang sebenarnya akan lebih berisiko daripada ketika
perusahaan melaporkan laba yang lebih rendah dari yang sebenarnya. Kedua, adanya
sikap kehati-hatian dari manajemen untuk menentukan estimasi metode-metode penilaian
yang digunakan baik itu dalam penilaian aktiva, persediaan, maupun, kerugian piutang.

Sampai saat ini, prinsip accounting prudence masih dianggap sebagai prinsip yang
diperdebatkan. Accounting Prudence dianggap sebagai kendala yang akan mempengaruhi
laporan keuangan. Apabila metode yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan
berdasarkan prinsip akuntansi yang sangat konservatif, maka hasilnya cenderung bias dan
tidak mencerminkan kenyataan. Di sisi lain, accounting prudence bermanfaat untuk
menghindari perilaku oportunistik manajer berkaitan dengan kontrak-kontrak yang
menggunakan laporan keuangan sebagai media kontrak (Watts, 2003). Accounting
Prudence dalam penyajian pelaporan keuangan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
diantaranya yaitu adalah financial distress. Financial distress atau kesulitan keuangan
adalah suatu kondisi keuangan perusahaan sedang dalam masalah, krisis, atau tidak sehat
yang terjadi sebelum perusahaan mengalami kebangkrutan.

Penelitian ini dilakukan karena adanya ketidaksamaan hasil penelitian terdahulu
mengenai fakor-faktor yang mempengaruhi accounting prudence sehingga perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Rahman
Fitri, 2020), (Usbah & Primasari, S, 2020) dan (Anjeltusuwa & Pramesti, 2021) yang
menunjukkan bahwa financial distress berpengaruh terhadap accounting prudence.
Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan (Putri & Herawati, 2020), (Deliana,
2018) dan (Yusera, 2021) membuktikan bahwa financial distress tidak berpengaruh
terhadap accounting prudence.

Peneliti terdahulu yang dilakukan oleh (Rahman Fitri, 2020), (Ratnasari, 2020),
(Anjeltusuwa& Pramesti, 2021) dan (Rahardja& Herawaty, 2019) yang menunjukan
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bahwa leverage berpengaruh terhadap accounting prudence. Berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Roza, 2021), (Idrus, 2022) dan (Yusera, 2021) yang
membuktikan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap accounting prudence.
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Idrus, 2022), (Usbah & Primasari, S, 2020) dan
(Ratnasari, 2020) yang menunjukan bahwa Growth opportunity berpengaruh terhadap
accounting prudence. Berbeda dengan hasil penelitian dari (Yusera, 2021) yang
membutikan bahwa growth opportunity tidak berpengaruh terhadap accounting prudence.
Adapun hasil penelitian terdahulu yang terakhir mengenai firm size yang dilakukan oleh
(Usbah & Primasari, S, 2020), (Yusera, 2021) dan (Rahardja & Herawaty, 2019) yang
menunjukan bahwa firm size berpengaruh terhadap accounting prudence. Berbedadengan
hasilpenelitian yang dilakukan oleh (Putri & Herawati, 2020) dan (ldrus, 2022) yang
membuktikan bahwa fim size tidak berpengaruh terhadap accounting prudence.

Berdasarkan latar belakang tersebut, yang menjadi permasalahan dalam penelitian
ini adalah: 1). Apakah financial distress berpengaruh terhadap accounting prudence pada
perusahaan sektor trade, servicedan investment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2017 - 20217 2). Apakah leverage berpengaruh terhadap accounting prudence
pada perusahaan sektor trade, servicedan investmentyang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2017 - 2021? 3). Apakah growth opportunity berpengaruh terhadap
accounting prudence padaperusahaan sektor trade, servicedan investmentyang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia peiode 2017 - 2021? 4). Apakah firm size berpengaruh sebagai
variabel moderasi dalam financial distress terhadap accounting prudence pada perusahaan
sektor trade, service dan investment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia peiode 2017
- 20217 5). Apakah firm size berpengaruh sebagai variabel moderasi dalam leverage
terhadap accounting prudence pada perusahaan sektor trade, service dan investment yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia peiode 2017 - 20217 6). Apakah firm size berpengaruh
sebagai variabel moderasi dalam growth opportunity terhadap accounting prudence pada
perusahaan sektor trade, service dan investment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
peiode 2017- 2021?

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Akuntansi Positif (Positive Accounting Theory)

Menurut Watts dan Zimmerman (2003) teori akuntansi positif dapat didefinisikan
sebagai teori yang berusaha untuk menjelaskan, memprediksi, dan memberikan jawaban
atas realitas praktik-praktik akuntansi yang ada di masyarakat. Maksud dari menjelaskan
disini bermaksud menguraikan alasan-alasan mengapa suatu praktik akuntansi dilakukan.
Sedangkan maksud dari memprediksi berarti teori harus mampu memprediksi berbagai
fenomena praktik akuntansi yang belum dijalankan.

Menurut Rohmaniyah, (2016) dalam Igo Cahyono (2021) Teori ini didasarkan
pada pandangan bahwa manajer, investor serta regulator adalah rasional dan mereka
berusaha untuk memaksimalkan utility mereka masing- masing yang secara langsung
terkait dengan kompensasi mereka, sehingga terkait dengan kesejahteraan mereka pula.
Selanjutnya teori akuntansi positif juga memprediksi bahwa manajer mempunyai
kecenderungan untuk menaikkan laba perusahaan dimana salah satu tujuannya adalah
untuk menyembunyikan kinerja buruk.

Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori agensi merupakan teori yang dikemukakan oleh Jensen dan Meckling pada
tahun 1976, Teori ini membahas terkait adanya pemisahan antara kepemilikan dan

https://jurnal.umt.ac.id/index.php/jceb/index 86



https://jurnal.umt.ac.id/index.php/jceb/index

Financial Distress, Leverage Dan Growth Opportunity Terhadap Accounting Prudence Dengan
Menggunakan Firm Size Sebagai Variabel Moderasi By Ahmad Zakki Mubarok!, Dede Sunaryo?,
Ahmad Jayanih3, Pika Prawesti*

pengendalian dalam suatu perusahaan atau entitas. Secara lebih detail (Jensen &
Meckling, 1976) mendefinisikan teori agensi adalah suatu kontrak dimana satu atau lebih
principal menggunakan pihak lain agen untuk menjalankan perusahaan. Kemudian
mendelegasikan wewenang mengenai pengelolaan dan pengambilan keputusan kepada
agent tersebut. Dalam teori agensi, yang dimaksud dengan principal yaitu pemilik
perusahaan baik pemegang saham/investor yang menyediakan fasilitas serta dana untuk
kegiatan operasi perusahaan. Sedangkan agent yaitu manajemen atau individu yang
memiliki kewajiban mengelola perusahaan sebagaimana yang telah diamanahkan oleh
pemilik perusahaan.

Accounting Prudence

Accounting prudence dapat diartikan sebagai tingkat kehati- kehatian yang tinggi
dalam menilai laba serta pendapatan agar tidak terlalu tinggi dalam kondisi yang tidak
pasti. Accounting prudence memiliki prinsip dalam hal pengaturan laba dimana
menggunakan kebijakan-kebijakan akuntansi untuk berusaha lebih mengakui beban atau
kerugian terlebih dahulu meskipun belum terjadi dan mengakui pendapatan atau laba
hanya ketika pendapatan atau laba tersebut benar- benar terjadi karenanya prudence
menyebabkan laba akan menjadi lebih kecil (Yusera, 2021).

Menurut (Putri & Herawati, 2020) Accounting prudence merupakan suatu prinsip
kehati-hatian yang dibutuhkan perusahaan dalam menentukan setiap nilai yang ada pada
laporan keuangan, sehingga nilai-nilai tersebut dapat dipertanggung jawabkan.
Sedangkan Menurut Financial Accounting Standards Boards dalam (Melani, 2021)
mendefinisikan accounting prudence sebagai reaksi kehati-hatian atas ketidakpastian
untuk mencoba memastikan bahwa ketidakpastian tersebut dan risiko yang melekat dapat
dipertimbangkan secaramemadai.

Financial Distress

Menurut (Roza, 2021) Financial distress adalah suatu kondisikeuangan suatu
perusahaan yang mengalami penurunan sebelum terjadinya kebangkrutan atau likuidasi.
Kesulitan keuangan ini terjadi ketika perusahaan mengalami kesulitan atau bahkan tidak
mampu untuk membayar utang kepada kreditur. Salah satu penyebab terjadinya financial
distress dikarenakan adanya kegagalan perusahaan dalam kegiatan operasionalnya utuk
menghasilkan suatu laba selama periode berturut-turut.

Financial distress dimulai ketika suatu perusahaan tersebut tidak mampu dalam
memenuhi jadwal pembayaran atau ketika proyeksi arus kas akan mengindikasikan
bahwa perusahaan tidak dapat memenuhi kewajibannya, baik kewajiban yang bersifat
jangka pendek yakni kewajiban likuiditas, maupun bersifat jangka panjang yakni
kewajiban solvabilitas. Kemudian, cara lain untuk mengetahui tanda-tanda bahwa
perusahaan sedang mengalami financial distress, adalah dengan melihat keadaan laba
yang diperoleh perusahaan pada periode tertentu.

Leverage

Perusahaan yang telah go public tentunya tidak akan lepas dari utang yang dapat
digunakan untuk memperluas usahanya secara ekstensifikasi maupun intensifikasi. Utang
digunakan untuk memperbesar ukuran perusahaan dapat diperoleh dari kreditor seperti
bank lembaga pemberi pinjaman lainnya. Menurut (Roza, 2021) Leverage merupakan
sebuah rasio yang menunjukkan seberapa besar asset yang digunakan untuk menjalankan
kegiatan operasional perusahaan yang dibiayai oleh hutang.
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Leverage dapat diciptakan melalui opsi, kontrak berjangka, margin, dan
instrument keuangan lainnya. Sebagian besar perusahaan menggunakan utang untuk
pembiayaan operasional. Dengan melakukan ini, perusahaan meningkatkan leverage
karena bisa berinvestasi untuk tujuan operasional bisnis tanpa meningkatkan ekuitasnya.
Dalam dunia bisnis, perusahaan dapat menggunakan leverage untuk mencoba
menciptakan kekayaan pemegang saham. Tapi jika gagal, biaya bunga dan risiko gagal
bayar kredit dapat merusak nilai pemegang saham.

Growth Opportunity

Pertumbuhan adalah elemen yang terjadi dalam siklus perusahaan. Growth
opportunity atau kesempatan perusahaan untuk tumbuh adalah kesempatan perusahaan
untuk melakukan investasi pada hal-hal yang menguntungkan (Wulandari et al., 2014).
Menurut Susanto, B., & Ramadhani, T. (2016) dalam (Ushah & Primasari, S, 2020)
Kesempatan perusahaan untuk tumbuh yang tinggi cenderung membutuhkan dana dalam
jumlah cukup besar untuk membiayai pertumbuhannya pada masa yang akan datang.

Pertumbuhan perusahaan dapat dilihat dari kesempatan bertumbuh (growth
opportunity). Perusahaan untuk tumbuh dan berkembang membutuhkan kesempatan dan
peluang. Selain growth opportunity, perusahaan juga membutuhkan dana dimana terdapat
tantangan bagi manajer untuk menyeimbangkan pendapatan dan penggunaan utang yang
diperlukan perusahaan. Semakin tinggi kesempatan bertumbuh perusahaan maka semakin
besar kebutuhan dana yang diperlukan perusahaan. Besarnya dana yang dibutuhkan
perusahaan menyebabkan manajer menerapkan prinsip accounting prudence agar
pembiayaan untuk investasi dapat terpenuhi, yaitu dengan meminimalkan laba.

Firm Size

Ukuran  perusahaan dapat diartikan sebagai suatu skala yang
mengklasifikasikanbesar kecilnyaperusahaan. Semakin tinggi total asset yang
menunjukkan harta yang dimiliki perusahaan mengindikasikan bahwa perusahaan
tersebut tergolong perusahaan besar. Sebaliknya, semakin rendah total asset
mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut tergolong perusahaan kecil. Ukuran
perusahaan pada umumnya dibagi dalam 3 kategori yaitu perusahaan besar (large firm),
perusahaan menengah (medium size), dan perusahaan kecil (small firm).

Menurut Susanto, B., & Ramadhani, T. (2016) dalam (Roza, 2021) berpendapat
bahwa firm size dicerminkan dari logaritma total asset perusahaan, total asset yang
semakin besar akan membuat ukuran perusahaan semakin besar. Perusahaan yang lebih
besar memiliki akses yang lebih besar untuk mendapat sumber pendanaan dari berbagai
sumber sehingga untuk memperoleh pinjaman dari kreditur pun akan lebih mudah karena
perusahaan dengan ukuran besar memiliki profitabilitas lebih besar untuk memenangkan
persaingan atau bertahan dalam industri. Semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka
kecenderungan menggunakan modal asing juga semakin besar.
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METODOLOGI PENELITIAN

Menurut Sugiyono (2018:16) menyatakan bahwa: “Metode penelitian kuantitatif
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”

Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitiannya adalah financial distress,
leverage, growth opportunity, firm size dan accounting prudence. Tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk mengetahui pengaruh financial distress, leverage, dan growth opportunity
terhadap accounting prudence dengan menggunakan firm size sebagai variabel moderasi.
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Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2018:127) Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik sampel yang digunakan adalah
teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Teknik iniberdasarkan padakriteriatertentu yang diperkirakan mempunyai keterkaitan
dengan kriteria yang terdapat pada populasi yang sudah diketahui sebelumnya dan
kebutuhan pada penilitian ini. Adapun Kriteria-kriteria yang digunakan antara lain :
1. Perusahaan sektor trade, service dan investment yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) periode 2017-2021.

2. Perusahaan sektor trade, service dan investment yang mempublikasikan laporan

tahunan dan laporan keuangan secara beruntun pada tahun 2017 — 2021.

3. Perusahaan sektor trade, service dan investment yang dalam laporan keuangannya
menyatakan perusahaan sedang berlaba (tidak mengalami kerugian)
4. Perusahaan sektor trade, service dan investment yang menggunakan mata uang

rupiah dalam pelaporannya selama periode 2017 — 2021.

Dalam penelitian iniyang menjadi sampel terpilih adalah sektor trade, service dan
investment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017- 2021 dengan kriteria
pemilihan sampel maka diperoleh perusahaan yang digunakan sebagai sampel yaitu 25
perusahaan dengan lima tahun pengamatan menjadi 125 sampel.

Metode Analisis Data

Metode analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk mengolah data
hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan. Metode analisis yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah dengan melakukan analisis deskriptif kuantitatif dan analisis
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regresi data panel untuk mengukur pengaruh variabel independen, variabel dependen dan
variabel moderasi yang dinyatakan dengan angka-angka yang dalam perhitungannya
menggunakan metode statistik yang dibantu dengan program pengolah data statistik yaitu
dengan eviews 12.

Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku unuk umum
atau generalisasi (Sugiyono, 2018:206). Pengukuran statistik deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan secara angka statistik pada variabel-variabel yang digunakan di dalam
penelitian. Informasi yang didapat dari analisis statistic deskriptif ini adalah nilai rata-
rata, nilai maksimum, nilai minimum, median dan deviasi standar. Tujuan dari analisis
statistik deskriptif berguna untuk mengetahui gambaran umum penyebaran data dalam
penelitian dan deskripsi mengenai financial distress, leverage, growth opportunity, firm
size dan accounting prudence.

Estimasi Regresi Data Panel

Untuk menentukan model data yang tepat pada analisis regresi data panel, terdapat
tiga pendekatan yang dapat digunakan yaitu Model Common Effect, Model Fixed effect,
dan Model Random Effect.

Teknik Pemilihan Model Regresi Data Panel
Dalam memilih model yang tepat digunakan untuk mengelola data panel, ada
beberapa pengujian yang dapat dilakukan menggunakan alat uji sebagai berikut :

Commnion

» e
Effect Model
Uji Chow ™
*| Fixed Effect Uji Lagrange
ras " Model M ultiplier
Uji |,
Haussmean

Random Effect
Model

Gambar 2 Skema Pemilihan Model

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis
regresi yang menggunakan pendekatan Ordiary Least Squred (OLS) dalam teknik
estimasinya. Dengan demikian perlu atau tidaknya pengujian asumsi klasik tergantung
pada hasil pemilihan estimasi model regresi. Dalam regresi data panel model yang
berbasis Ordinary Least Square (OLS) adalah Common Effect Model (CEM) dan Fixed
\Effect Model (FEM), dengan demikian perlu dilakukan uji asumsi klasik apabila model
regresi yang digunakan dalam bentuk Common Effect Model (CEM) atau Fixed Effect
Model (FEM). Sebaliknya apabila persamaan regresi lebih cocok menggunakan Random
Effect Model (REM) maka tidak perlu dilakukan uji asumsi klasik. Karena Random
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Effect Model (REM) menggunakan General Least Squred (GLS) dalam teknik
estimasinya.

Uji asumsi klasik terdiri dari uji Linearitas, Autokorelasi, Multikolinearitas,
Heteroskedastisitas dan Normalitas. Walaupun demikian, tidak semua uji dilakukan
dalam regresi data panel, hanya uji Multikolinearitas dan Heteroskedastisitas saja yang
diperlukan (Ghozali, 2018:85).

Analisis Regresi Data Panel
Analisis Regresi Data Panel adalah gabungan anatar data cross section dan data time
series, dimana unit cross section yang sama diukur pada waktu yang berbeda. Maka
dengan kata lain, data panel merupakan data dari beberapa individu (sampel) yang diamati
dalam beberapa kurun waktu tertentu.
Adapun persamaan regresi data panel sebagai berikut:

Yit = BO + B1 X1it + B2X2it + B3X3it + it
Sumber : (Ghozali, 2018)

Keterangan :
Y = Variabel Dependen
B0 = Konstanta

B1,2,3 = Koefisien Regresi Variabel Independen
X1,2,3 = Variabel Independen

[ = Perusahaan
t = Waktu
£ = Residual / error

Moderated Regression Analysis (Analisis Regresi Moderasi )

Penelitian ini menggunakan variabel moderasi, sehingga menggunakan
persamaan regresi model MRA atau Moderated Regression Analysis. MRA merupakan
aplikasi khusus regresi linier berganda dimana didalam persamaan regresinya
mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih variabel independen).

Analisis ini bertujuan untuk melihat pengaruh antara variabel Financial distress, Leverage

dan Growth Opportunity terhadap Accounting prudence dengan Firm Size sebagai

variabel moderasi.

Persamaan Regresi Model MRA (Moderated Regression Analysis) sebagai berikut :
Y=00+pB1X1+B2X2+B3X3 +B4Z+B5X1*Z+B5X2+Z+B6X3+Z+¢

Sumber : (Satrianto, 2020)

Keterangan:

Y = Accounting prudence
X1 = Financial distress

X2 = Leverage

X3 = Growth Opportunity
Z = Firm Size

X1*Z = Variabel Interaksi 1
X2*Z = Variabel Interaksi 2
X3*Z = Variabel Interaksi 3
£ = Error Term
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Uji R2 (Koefisien Determinasi)

Koefisien determinasi (R2) menjelaskan seberapa jauh kemampuan model regresi
dalam menerangkan variasi variabel bebas mempengaruhi variabel terikat. Semakin besar
hasil R-squared akan semakin baik karena hal ini mengidentifikasi semakin baik variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen (Arry Eksandy 2018:83).

Uji ini digunakan dalam penelitian ini untuk menjelaskan besarnya kontribusi
pengaruh variabel independen yaitu financial distress, leverage, Growth opportunity
terhadap variabel dependen yaitu accounting prudence dengan variabel moderasi firm
size dengan besarnyakoefisien determinasi dilihat dari nilai Adjusted R-Squared pada
koefisien regresinya.

Nilai adjusted R2 berada diantara 0 sampai 1 dengan penjelasan sebagai berikut:

1. Nilai R-squared harus berkisar 0 sampai 1

2. Jikanilai adjusted R2 sama dengan 1, berarti naik turunnya variabel terikat (Y) 100%
dipengaruhi oleh variabel bebas (X).

3. Jika nilai R-squared sama dengan 0, berarti tidak ada hubungan sama sekali antara
variabel independen terhadap variabel dependen.

Uji Hipotesis

Pada penelitian ini menggunakan uji hipotesis model regresi linier berganda
dengan bantuan alat statistic eviews versi 12. Uji Hipotesis dilakukan untuk memperoleh
kesimpulan atau keputusan menerima atau menolak hipotesis. Untuk itu, terlebih dahulu
dilakukan pengujian hipotesis yang dilakukan secara parsial, dan simultan untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

Uji F (Uji Kelayakan Model)

Uji F atau dikenal dengan uji kelayakan model digunakan untuk menjelaskan
apakah semua variabel bebas yang dimasukkan ke dalam model bersama-sama
mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat atau dengan kata lain fit atau tidak (Arry
Eksandy 2018:80). Apabila Uji F tidak berpengaruh maka penelitian tidak layak untuk
dilanjutkan karena model penelitian tidak mampu menjelaskan adanya hubungan antara
variabel independen dengan dependen.

Uji F ini dilakukan dengan membandingkan hasil tingkat signifikan yang muncul
yaitu sebesar 5% atau 0,05. Kriteria pemilihan hipotesis adalah sebagai berikut :

1) Berdasarkan perbandingan F-Statistic dengan F-tabel
a. Jika nilai F-statistic < F-tabel maka HO diterima dan Ha ditolak, yang artinya
variabel independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen.
b. Jika F-statistic > F-tabel maka HO ditolak dan Ha diterima, Yang berarti bahwa
variabel independen secara simutan berpengaruh terhadap variabel dependen.
2) Berdasarkan Probabilitas
a. Jika nilai Prob(F-Statistic) > o 0,05 maka HO diterima dan Ha ditolak yang berarti
variabel independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen.
b. Jika nilai Prob(F-Statistic) < a 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima yang berarti
bahwa variabel independen secara simutan berpengaruh terhadap variabel
dependen.
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Uji t (Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap
variabel terikat (Arry Eksandy 2018:85). Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan
perbandingan nilai T- hitung masing — masing koefisien dengan T-tabel, dengan tingkat
signifikan 5%, dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Apabila T-hitung > T-tabel maka HO ditolak dan Ha diterima, Yang berarti bahwa
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

b. Apabila T-hitung < T-tabel maka HO diterima dan Ha ditolak, Yang berarti bahwa
variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan trade, sevice dan investment yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2017-2021. Populasi perusahaan pada
sektor trade, service dan investment berjumlah 207, setelah diambil sampel berdasarkan
kriteria maka perusahaan yang dijadikan sampel berjumlah 25 perusahaan dengan time
series 5 tahun sehingga jumlah data pengamatan penelitian ini berjumlah 125 data.

Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 4. 19
Hasil Analisis Statistik Deskriptif

PRUD GROVER DAR MBVE SIZE GROVER*S... DAR*SIZE  MBVE*SIZE
Mean 0.008192 0.794584 0.412064 2.531072 15.11200 12.01213 6.252496 38.18853
Median 0.001000 0.667000 0.378000 1.312000 15.00000 9.828000 5.694000 18.42400
Maximum 0.274000 1.910000 0.811000 12.09200 17.00000 30.56000 12.92000 158.1580
Minimum -0.383000 -0.125000 0.039000 0.151000 12.00000 -2.000000 0.507000 2.567000
Std. Dev. 0.095121 0.503838 0.195243 2.562164 1.308878 7.784539 3.055858 37.90891
Skewness -0.334456 0.195538 0.540086 1533083 -0.272820 0.253846 0.557681 1.284832
Kurtosis 5.768630 2.011537 2.245869 5.291287 2.004991 2.008458 2.229088 3.935219

Jarque-Bera 42.25394 5.885419 9.038989 76.30921 6.707110 6.463055 9.574671 38.94693
Probability 0.000000 0.052723 0.010895 0.000000 0.034960 0.039497 0.008335 0.000000

Sum 1.024000 99.32300 51.50800 316.3840 1889.000 1501.516 781.5620 4773.566
Sum Sg. Dev. 1.121945 3147771 4.726871 814.0208 212.4320 7514281 1157.945 178198.6

Observations 125 125 125 125 125 125 125 125

Pemilihan Model Estimasi Model
Berdasarkan hasil ketiga pengujian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa model regresi data panel yang akan digunakan dalam uji hipotesis dan
persamaan regresi data panel adalah Random Effect Model (REM).
Tabel 3 Kesimpulan Model

Metode Pengujian Hasil
Ui Chow CEM vs FEM FEM
U Hausman FEM vs REM REM
Uyt Lagrangre Multiplier CEM vs REM REM

Sumber - Data dielah, 2022
Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa model regresi data panel

yang lebih layak digunakan dalam uji hipotesis dan persamaan regresi data panel adalah
model Random Effect Model (REM).
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Model Regresi Data Panel dengan Moderate Regression Analysis (MRA)
Tabel 4 hasil uji dengan eviews

wvariable Coefficient Std. Error t-Statistic Frob

C 0. 342506 D . 4165830 2021222 O 0455

GROVER - .BT9696 0.2889861 -2.352207T o.0203

DAR -1.0Z27820 0. 547865 -1 . 58365864 . 1153

MBWE -0.04ATI135 D 046 T7TE4 -1. 007239 _3156

SIZE - 051691 o.028812 -1 . 7940861 o.07F54

GROVER*SIZE O 040234 . 19685 2.043F252 0. 0432

DAR*SIZE o.0sT211 . 044598 1.503672 o.1354

MBWE-SIZE 003208 003181 1. 039334 . 30058
Effects Specification

s.D. Rho

Cross-section random o 0Ea5650 04855

Idiosyncratic random o OT703I52 o_5345
WWeighted Statistics

R-squared O 140779 Mean dependent wvar O 003540

Adjusted R-sguared 0. 089372 S D. dependent var 0072702

S E. of regression 0089377 Sum sguared resid 0.562142

F-statistic 2. 7382547 Durbin-Wwvvwatson stat 2.23437T5

Prob(F-statistic) oO.o11421

Unweighted Statistics

R-squared . 135585 Mean dependent var 0. 002192

Sum sguared resid 0. 959349 Durbin-VWatson stat 1 297389

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan Moderate Regression Analysis
(MRA) yang telah ditampilkan dalam tabel diatas diperoleh persamaan regresi sebagai
berikut :

AP =0.842506 — 0.679696X1 — 0.047135X2 — 1.027880X3 — 0.051691Z +
0.040234X1*Z + 0.067211X2*Z + 0.003306X3*Z + &

Uji R2 (Koefisien Determinasi)

Berdasarkan hasil uji regresi pada tabel diatas diperoleh nilai Adjusted R-squared
0.089372 yang menunjukkan kemampuan variabel independen menjelaskan variabel
dependen sebesar 0,089372 atau 8.93% sedangkan sisanya 91.07% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Uji F

Berdasarkan tabel 4.29 diperoleh nilai F-statistik sebesar 2.7385447, sementara
nilai F Tabel dengan tingkat a = 5%, dfl (k-1) = 6 dan df2 (n-k) = 118 didapat nilai F
Tabel sebesar 2,176324. Dengan demikian F-Statictic (2.7385447) > F-Tabel (2,176324)
dan nilai prob(F- statistic) sebesar 0.011421 < 0,05. Maka diperoleh kesimpulan bahwa
hipotesis HO ditolak dan Ha diterima (karena tingkat signifikansi < 0,05) yang berarti
bahwavariabel-variabel independen dalam penelitian ini yang terdiri dari financial
distress dan leverage dan growth opportunity sudah layak digunakan sehingga dapat
dilanjutkan pada uji selanjutnya terhadap accounting prudence dengan firm size sebagai
variabel moderasi.

Ujit
Pengaruh Financial Distress terhadap Accounting Prudence

Berdasarkan tabel 4.30 diketahui bahwa nilai t-hitung pada variabel Financial
distress (X1) sebesar -2.352207 sementara t-tabel dengan tingkat signifikan sebesar « =
5% atau 0.05, df (n-k) = 118 didapat nilai t-tabel sebesar 1.65787. Dengan demikian
bahwa nilai t- hitung < t-tabel (-2.352207 < 1.65787) sedangkan nilai probabilitas sebesar
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0.0203 < 0.05, hal ini berarti bahwa financial distress berpengaruh terhadap Accounting
prudence.

Pengaruh Leverage terhadap Accounting Prudence

Berdasarkan tabel 4.30 diketahui bahwa nilai t-hitung pada variabel leverage (X2)
sebesar -1.586566 sementara t-tabel dengan tingkat signifikan sebesar a = 5% atau 0.05,
df (n-k) = 118 didapat nilai t-tabel sebesar 1.65787. Dengan demikian bahwa nilai t-hitung
< t-tabel (-1.586566 < 1.65787) sedangkan nilai probabilitas sebesar 0.3156 > 0.05, hal
ini berarti bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap Accounting prudence.

Pengaruh Growth Opportunity terhadap Accounting Prudence

Berdasarkan tabel 4.30 diketahui bahwa nilai t-hitung padavariabel growth
opportunity (X3) sebesar -1.007939 sementara t-tabeldengan tingkat signifikan sebesar
= 5% atau 0.05, df (n-k) = 118didapat nilai t-tabel sebesar 1.65787. Dengan demikian
bahwa nilai t-hitung < t-tabel (-1.007939 < 1.65787) sedangkan nilai probabilitassebesar
0.1153 > 0.05, hal ini berarti bahwa growth opportunity tidak berpengaruh terhadap
Accounting prudence.

Pengaruh Firm Size terhadap Accounting Prudence

Berdasarkan tabel 4.30 diketahui bahwa nilai t-hitung pada variabel Firm Size (2)
sebesar -1.794061. Sementara t-tabel dengan tingkat signifikan sebesar a = 5% atau 0.05,
df (n-k) = 118 didapat nilai t-tabel sebesar 1.65787. Dengan demikian bahwa nilai t-hitung
< t-tabel (-1.586566 < 1.65787) sedangkan nilai probabilitas sebesar 0.0432 < 0.05, hal
ini berarti bahwa Firm Size tidak berpengaruh terhadap Accounting prudence.
Pengaruh Firm Size Memoderasi Hubungan antara Financial Distress terhadap
Accounting Prudence

Berdasarkan tabel 4.30 diketahui bahwa nilai t-hitung pada variabel financial
distress memoderasi firm size (M1) sebesar 2.043868 sementara t-tabel dengan tingkat
signifikan sebesar a = 5% atau 0.05, df (n-k) = 118 didapat nilai t-tabel sebesar 1.65787.
Dengan demikian bahwa nilai t-hitung > t-tabel (2.043868 > 1.65787) sedangkan nilai
probabilitas sebesar 0.0432 < 0.05, hal ini berarti bahwa firm size memoderasi hubungan
antara financial distress terhadap Accounting prudence.

Pengaruh Firm Size Memoderasi Hubungan antara Leverage terhadap Accounting
Prudence

Berdasarkan tabel 4.30 diketahui bahwa nilai t-hitung pada variabel leverage
memoderasi firm size (M2) sebesar 1.503672 sementara t-tabel dengan tingkat signifikan
sebesar a = 5% atau 0.05, df (n-k) = 118 didapat nilai t-tabel sebesar 1.65787. Dengan
demikian bahwa nilai t-hitung < t-tabel (1.503672 < 1.65787) sedangkan nilai probabilitas
sebesar 0.1354 > 0.05, hal ini berarti bahwa firm size tidak memoderasi hubungan antara
leverage terhadap Accounting prudence.

Pengaruh Firm Size Memoderasi Hubungan antara Growth Opportunity terhadap
Accounting Prudence

Berdasarkan tabel 4.30 diketahui bahwa nilai t-hitung pada variabel growth
opportunity memoderasi firm size (M3) sebesar 1.039334 sementara t-tabel dengan
tingkat signifikan sebesar a = 5% atau 0.05, df (n-k) = 118 didapat nilai t-tabel sebesar
1.65787. Dengan demikian bahwa nilai t-hitung < t-tabel (1.039334 < 1.65787)
sedangkan nilai probabilitas sebesar 0.3008 > 0.05, hal ini berarti bahwa firm size tidak
memoderasi hubungan antara growth opportunity terhadap Accounting prudence.
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PEMBAHASAN

Pengaruh Financial Distress Terhadap Accounting Prudence

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan bahwa variabel financial
distress berpengaruh terhadap accounting prudence. Nilai koefisien regresi financial
distress sebesar -0.679696 dan nilai t-hitung sebesar -2.352207 dengan nilai prob sebesar
0.0203 dimana nilai signifikan tersebut berada dibawah 0.05, hal ini menunjukan bahwa
Financial distress berpengaruh terhadap Accounting prudence. Koefisien regresi financial
distress bernilai negatif sebesar -0.679696 menunjukan jika financial distress mengalami
peningkatan satu satuan maka tingkat accounting prudence (Y) akan mengalami
penurunan sebesar 0.679696, dengan asumsi variabel independen lainnya konstan.

Ketika semakin tinggi tingkat financial distress maka manajer akan
mengurangi penerapan prudence. hal tersebut diakibatkan oleh persepsi bahwa pihak
investor dan kreditor menilai perusahaan yang memiliki tingkat financial distress yang
tinggi berarti perusahaan tersebut memiliki tingkat accounting prudence yang lemah.
Namun sebenarnya pihak manajemen memiliki persepsi lain, mereka memiliki anggapan
ketika perusahaan memiliki tingkat financial distress yang tinggi perusahaan akan tetap
bertahan meskipun dalam kondisi kesulitan keuangan atau financial distress, sehingga
perusahaan akan lebih memilih metode lain dari pada prinsip accounting prudence untuk
meningkatkan laba perusahaan dan menarik kepercayaan kreditor agar memberikan
pinjaman kepada perusahaan sehingga perusahaan akan tetap berjalan.

Hasil penelitian ini didukung oleh teori akuntansi positif yaitu, perusahaan
yang mengalami tingkat financial distress yang tinggi maka tingkat kehati-hatian akan
diminimalisir oleh manajer. Agar bisa meminimalisir terjadinya perselisihan antara
manajer dengan pemegang saham serta kreditor perusahaan yang mengalami kenaikan
financial distress yang tinggi, manajer memutuskan untuk menyajikan laporan keuangan
yang kurang konservatif. Hal tersebut dapat meminimalisir agar pemegang saham tidak
mengganti manajer karena kualitas yang dimiliki manajer kurang baik atau kurang
berkualitas, ketika perusahaan berada di kondisi financial distress yang tinggi. Financial
distress yang tinggi bisa menurunkan tingkat accounting prudence didalamnya.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Rahman
Fitri, 2020), (Usbah & Primasari, S, 2020) dan (Anjeltusuwa & Pramesti, 2021) yang
menunjukkan bahwa financial distress berpengaruh terhadap accounting prudence.
Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan (Putri & Herawati, 2020), (Deliana,
2018) dan (Yusera, 2021) membuktikan bahwa financial distress tidak berpengaruh
terhadap accounting prudence.

Berdasarkan hasil pengujian dan pemaparan yang telah dilakukan dapat
diambil kesimmpulan bahwa financial distress berpengaruh terhadap accounting
prudence, atau H1 diterima : Financial Distress berpengaruh terhadap Accounting
Prudence

Pengaruh Leverage Terhadap Accounting Prudence

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan bahwa variabel leverage
berpengaruh terhadap accounting prudence. Nilai koefisien regresi leverage sebesar -
1.027880 dan nilai t-hitung sebesar -1.586566 dengan nilai prob sebesar 0.1153 dimana
nilai signifikan tersebut berada diatas 0.05, hal ini menunjukan bahwa leverage tidak
berpengaruhterhadap Accounting prudence. Koefisien regresi leverage bernilai negatif
sebesar -1.027880 menunjukan jika leverage mengalami peningkatan satu satuan maka
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tingkat accounting prudence (Y) akan mengalami penurunan sebesar 1.027880, dengan
asumsi variabel independen lainnya konstan.

Hasil penelitian tidak berpengaruh dikarenakan karena tinggi rendahnya
leverage yang dimiliki perusahaan tidak mempengaruhi perusahaan untuk menerapkan
prinsip kehati-hatian, karena diduga ekuitas perusahaan sudah mencukupi untuk
memenuhi kebutuhan perusahaannya. Hal iniakan menyebabkan perusahaan kurang
mencadangkan danaapabila terjadi keadaan fluktuasi ekonomi yang tidak menentu. Selain
itu apabila perusahaan berhutang maka ada indikasi bahwapihak kreditur tidak terlalu
mengawasi penyelenggaraan operasi dan akuntansi perusahaan sehingga memberikan
keleluasaan bagi manager untuk penyelenggaraan utangnya dan mengabaikan prinsip
prudence.

Teori keagenan menyatakan bahwa antara manajer, pemegang saham dan
kreditur cenderung terjadi konflik kepentingan ketika perusahaan menggunakan hutang
sebagai salah satu sumber pendanaannya. Konflik tersebut tercermin dari kebijakan
dividen, kebijakan investasi serta penambahan hutang baru. Ketiga kebijakan tersebut
dapat digunakan pemegang saham untuk mengatur manajemen dan mentransfer kekayaan
dari tangan kreditur. Kreditur pada perusahaan yang mempunyai hutang relatif tinggi,
mempunyai hak lebih besar untuk mengetahui dan mengawasi penyelenggaraan operasi
dan akuntansi perusahaan.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh peneliti terdahulu seperti penelitian
yang telah dilakukan olen Muhammad Idrus, (2022) dan Ridho Yusera, (2021) yang
menghasilkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap accounting prudence. Namun
hal tersebut tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Rahman Fitri,
2020), (Ratnasari, 2020), (Anjeltusuwa & Pramesti, 2021) dan (Rahardja & Herawaty,
2019) yang menghasilkan penelitian bahwa leverage berpengaruh terhadap accounting
prudence.

Berdasarkan hasil pengujian dan pemaparan yang telah dilakukan dapat
diambil kesimpulan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap accounting prudence,
atau H2 ditolak : Leverage tidak berpengaruh terhadap Accounting Prudence

Pengaruh Growth Opportunity Terhadap Accounting Prudence

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukan bahwa variabel growth
opportunity berpengaruh terhadap accounting prudence. Nilai koefisien regresi growth
opportunity sebesar -0.047135 dan nilai t-hitung sebesar -1.007939 dengan nilai prob
sebesar 0.3156 dimana nilai signifikan tersebut berada diatas 0.05, hal ini menunjukan
bahwa growth opportunity tidak berpengaruh terhadap Accounting prudence. Koefisien
regresi growth opportunity bernilai negatif sebesar -0.047135 menunjukan jika growth
opportunity mengalami peningkatan satu satuan maka tingkat accounting prudence (Y)
akan mengalami penurunan sebesar 0.047135, dengan asumsi variabel independen
lainnya konstan.

Tinggi atau rendahnya growth opportunity yang dimiliki oleh perusahaan
tidak mempengaruhi perusahaan dalam menerapkan prinsip accounting prudence. Hal ini
dapat terjadi karena perusahaan mempunyai ekuitas yang cukup untuk membantu peluang
pertumbuhan perusahaan, sehingga perusahaan dengan tingkat growth opportunityyang
tinggi belum tentu menerapkan prinsip accounting prudence. Perusahaan yang bertumbuh
juga telah memiliki tata kelola perusahaan yang baik, sehingga kecil kemungkinan untuk
menerapkan prinsip prudence dengan cara meminimalkan laba untuk memenubhi
kebutuhan dana investasi yang diperlukan perusahaan dalam pertumbuhannya.
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Berdasarkan teori akuntansi positif menjelaskan mengenai hal-hal yang
mendorong manajer dalam memilih metode akuntansi yang optimal dan mencapai tujuan
tertentu di masadepan atau sekarang. Jika perusahaan memiliki peluang yang tinggi untuk
tumbuh di masa depan dengan harapan tinggi untuk meningkatkan nilai perusahaan,
perusahaan cenderung akan menerapkan prinsip prudence dalam melaporkan laporan
keuangannya.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh peneliti terdahulu seperti penelitian
yang telah dilakukan oleh (Yusera, 2021) yang membutikan bahwa growth opportunity
tidak berpengaruh terhadap accounting prudence. Berbeda dengan hasil penelitian dari
(Idrus, 2022), (Usbah & Primasari, S, 2020) dan (Ratnasari, 2020) yang menunjukan
bahwa Growth opportunity berpengaruh terhadap accounting prudence.

Berdasarkan hasil pengujian dan pemaparan yang telah dilakukan dapat diambil
kesimpulan bahwa growth opportunity tidak berpengaruh terhadap accounting prudence,
atau H3 ditolak : Growth Opportunity tidak berpengaruh terhadap Accounting Prudence

Firm Size Memoderasi Financial Distress Terhadap Accounting Prudence

Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukan bahwa variabel Firm size
memoderasi Financial distress terhadap accounting prudence. Nilai koefisien regresi M1
sebesar 0.040234 dan nilai t-hitung sebesar - 2.043868 dengan nilai prob sebesar
0.0432dimananilai signifikan tersebut berada dibawah 0.05, hal ini menunjukan bahwa
Firm size memoderasi Financial distress terhadap Accounting prudence. Koefisien regresi
M1 bernilai positif sebesar 0.040234 menunjukan jika firm size memoderasi financial
distress mengalami peningkatan satu satuan maka tingkat accounting prudence (Y) akan
mengalami kenaikan sebesar 0.047135, dengan asumsi variabel independen lainnya
konstan.

Semakin tinggi ukuran suatu perusahaan maka akan berdampak pada semakin
meningkatnya kemampuan perusahaan tersebut untuk melunasi kewajibannya di masa
yang akan datang. Sehingga perusahaan dapat terhindar dari masala kesulitan keuangan.
Dengan demikian apabila nilai ukuran perusahaan meningkat maka akan terhindar dari
ancaman terjadinya kondisi financial distress. Karena dengan tingginya financial distress
manajer kemungkinan akan menghadapi tekanan pelanggaran kontrak. Tentunya dapat
menjadi sebuah ancaman bagi manajer yang bersangkutan, sehingga manajer
menggunakan prinsip accounting prudence dalam penyajian laporan keuangan untuk
menghindari kemungkinan konflik dengan kreditur dan pemegang saham. Dengan
demikian financial distress (tingkat kesulitan keuangan) yang semakin tinggi maka
laporan keuangan yang dihasilkan akan semakin tidak konservatif.

Hasil tersebut mendukung prediksi teori akuntansi positif bahwa ukuran
perusahaan berkaitan dengan ukuran biaya politis yang akan dibebankan kepada
perusahaan. Adanya perbedaan kepentingan antara manajemen dan pemerintah yang
menyebabkan munculnya biaya politis. Biaya politis berbanding lurus dengan ukuran
perusahaan. Perusahaan besar lebih mungkin menghadapi biaya politis yang tinggi,
sehingga mendorong mereka untuk menerapakan metode akuntansi yang lebih
konservatif.

Berdasarkan hasil pengujian dan pemaparan yang telah dilakukan dapat
diambil kesimpulan bahwa growth opportunity tidak berpengaruh terhadap accounting
prudence, atau H4 diterima : Firm Size Memoderasi Financial Distress terhadap
Accounting Prudence
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Firm Size Memoderasi Leverage Terhadap Accounting Prudence

Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukan bahwavariabel Firm size
memoderasi Leverage terhadap accounting prudence. Nilai koefisien regresi M2 sebesar
0.067211 dan nilai t-hitung sebesar 1.503672 dengan nilai prob sebesar 0.1354 dimana
nilai signifikan tersebut berada diatas 0.05, hal ini menunjukan bahwa Firm size tidak
memoderasi Leverage terhadap Accounting prudence. Koefisien regresi M2 bernilai
positif sebesar 0.067211 menunjukan jika firm size memoderasi Leverage mengalami
peningkatan satu satuan makatingkat accounting prudence(Y) akan mengalami
penurunan sebesar 0.067211, dengan asumsi variabel independen lainnya konstan.

Perusahaan tidak terlalu mempertimbangkan ukurannya untuk melakukan
penerapan prinsip accounting prudence. Artinya, perusahaan besar maupun kecil lebih
memilih penerapan prinsip liberal (agresif) dibandingkan dengan accounting prudence.
Perusahaan mengganggap bahwa prinsip accounting prudence tidak menguntungkan bagi
perusahaan atau berdampak negatif. Hal ini sebanding dengan Leverage semakin tinggi
atau rendahnya tingkat hutang yang dimiliki oleh perusahaan tidak mempengaruhi
perusahaan dalam menerapkan prinsip accounting prudence. Hal ini dapat terjadi karena
perusahaan mempunyai ekuitas yang cukup untuk menutupi hutang tersebut, sehingga
perusahaan dengan tingkat hutang yang tinggi belum tentu menerapkan prinsip
accounting prudence.

Hasil tersebut mendukung prediksi teori akuntansi positif bahwa semakin
besar ukuran perusahaan maka akan semakin tinggi rasio utang perusahaan, besar
kemungkinan agent menggunakan metode akuntansi yang dapat meningkatkan
keuntungan. Hal tersebut dilakukan agar rasio utang perusahaan terkesan menurun.

Berdasarkan hasil pengujian dan pemaparan yang telah dilakukan dapat
diambil kesimpulan bahwa Firm size tidak memoderasi Leverage terhadap accounting
prudence, atau H4 ditolak : Firm Size Tidak Memoderasi Leverage terhadap Accounting
Prudence

Firm Size Memoderasi Growth Opportunity Terhadap Accounting Prudence

Hasil pengujian hipotesis keenam menunjukan bahwa variabel Firm
sizememoderasi Growth Opportunityterhadap accounting prudence. Nilai koefisien
regresi M3 sebesar 0.003306 dan nilai t-hitung sebesar 1.039334dengan nilai prob sebesar
0.3008 dimananilai signifikan tersebut berada diatas 0.05, hal ini menunjukan bahwa
Firm size tidak memoderasi Growth opportunity terhadap Accounting prudence.
Koefisien regresi M3 bernilai positif sebesar 0.003306 menunjukan jika hubungan firm
size memoderasi Growth opportunity mengalami peningkatan satu satuan makatingkat
accounting prudence (YY) akan mengalami penurunan sebesar 0.003306, dengan asumsi
variabel independen lainnya konstan.

Ukuran perusahaan menentukan growth opportunity, kesempatan
pertumbuhan yang kecil ini menandakan bahwa perusahaan tidak menerapkan prinsip
accounting prudence. Karena pada dasarnya, perusahaan yang menggunakan prinsip
accounting prudence terdapat total pendapatan yang cenderung stabil setiap tahunnya,
sehingga perusahaan yang menerapkan prinsip accounting prudence cenderung dengan
perusahaan yang tumbuh. Tidak adanya pengaruh firm size dengan growth opportunity
terhadap accounting prudence disebabkan jumlah penjualan yang setiap tahunnya
berfluktuasi dan cenderung menurun.

Berdasarkan teori akuntansi positif menjelaskan mengenai hal-hal yang
mendorong manajer dalam memilih metode akuntansi yang optimal dan mencapai tujuan
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tertentu di masadepan atau sekarang. Jika perusahaan dengan ukuran yang besar maka
akan memiliki peluang yang tinggi untuk tumbuh di masa depan dengan harapan tinggi
untuk meningkatkan nilai perusahaan, perusahaan cenderung akan konservatif dalam
melaporkan laporan keuangannya.

Berdasarkan hasil pengujian dan pemaparan yang telah dilakukan dapat
diambil kesimpulan bahwa Firm size tidak memoderasi Growth Opportunity terhadap
accounting prudence, atau H6 ditolak: Firm Size Tidak Memoderasi Growth opportunity
terhadap Accounting Prudence.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada perusahaan sektor trade,
service dan investment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2021,
mengenai pengaruh financial distress, leverage dan growth opportunity terhadap
accounting prudence dengan firm size sebagai variabel moderasi maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut : 1). Dari hasil penelitian, Financial distress berpengaruh
terhadap accounting prudence sehingga H1 diterima. Dikarenakan nilai Financial distress
meningkat makanilai Accounting prudence akan mengalami penurunan, hal tersebut
diakibatkan oleh persepsi bahwa pihak investor dan kreditor menilai perusahaan yang
memiliki tingkat financial distress yang tinggi berarti perusahaan tersebut memiliki
tingkat Accounting prudence yang lemah. 2) Leverage tidak berpengaruh terhadap
accounting prudence sehingga H2 ditolak. Besarnya utang perusahaan tidak menjamin
perusahaan untuk lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan. Hal ini kemungkinan
disebabkan karena prinsip prudence yang merupakan sikap kehati-hatian dalam
menghadapi lingkungan yang tidak pasti maka perusahaan akan selalu menggunakan
prinsip ini tidak peduli apakah hutangnya tinggi atau rendah. 3). Growth Opportunity
tidak memiliki pengaruh terhadap accounting prudence sehingga H3 ditolak. Dikarenakan
tidak semua manajer menerapkan prinsip prudence dengan meminimalkan laba untuk
memenuhi kebutuhan investasi. Kesempatan tumbuh  perusahaan  perusahaan
membutuhkan dana yang sebagian besar berasal dari pihak eksternal sehingga perusahaan
tidak menurunkan laba. Perusahaan yang bertumbuh juga telah memiliki tata kelola
perusahaan yang baik, sehingga kecil kemungkinan untuk menerapkan prinsip
prudence dengan cara meminimalkan laba untuk memenuhi kebutuhan dana investasi
yang diperlukan perusahaan dalam pertumbuhannya. 4). Firm size memoderasi hubungan
antara financial distress terhadap Accounting Prudence sehingga H4 diterima.
Dikarenakan oleh besar atau kecil nya ukuran suatu perusahaan maka akan tetap
menerapkan accounting prudence ketika kesulitan keuangan (financial distress) terjadi.
Hal tersebut dilakukan untuk memberikan kepercayaan kepada investor maupun kreditur
bahwa perusahaan akan tetap bertahan walaupun dalam kondisi keuangan yang sulit. 5).
Firm size tidak memoderasi hubungan antara Leverage terhadap Accounting Prudence
sehingga H5 ditolak. Dikarenakan Perusahaan tidak terlalu mempertimbangkan
ukurannya untuk melakukan penerapan prinsip accounting prudence. Perusahaan
mengganggap bahwa prinsip accounting prudence tidak menguntungkan bagi perusahaan
atau berdampak negatif. Hal ini sebanding dengan Leverage semakin tinggi atau
rendahnya tingkat hutang yang dimiliki oleh perusahaan tidak mempengaruhi perusahaan
dalam menerapkan prinsip accounting prudence. Hal ini dapat terjadi karena perusahaan
mempunyai ekuitas yang cukup untuk menutupi hutang tersebut, sehingga perusahaan
dengan tingkat hutang yang tinggi belum tentu menerapkan prinsip accounting prudence.
6). Firm size tidak memoderasi hubungan antara growth opportunity terhadap accounting
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prudence sehingga H6 ditolak. Dikarenakan perusahaan yang menggunakan prinsip
accounting prudence adalah perusahan yang total pendapatan yang cenderung stabil
setiap tahunnya, sehingga perusahaan yang menerapkan prinsip accounting prudence
cenderung dengan perusahaan yang tumbuh. Tidak adanya pengaruh firm size dengan
growth opportunity terhadap accounting prudence disebabkan jumlah penjualan yang
setiap tahunnya berfluktuasi dan cenderung menurun.
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